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“Ilmu yang paling baik adalah ilmu yang disertai rasa takut kepada Allah
SWT. Ilmu, apabila disertai rasa takut kepada Allah SWT, maka akan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan
dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

a. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
b Syin SY es dan ye
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o= sad S es (dengan titik dibawah)
o= dad D de (dengan titik di bawah)
b ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
. ‘ain . Dengan koma terbalik di
atas

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

9 Waw W We

A Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

s Ya Y Ye

b. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
------ Fathah A A
------ Kasrah I I
------ Dammah U U
Contoh:
S = kataba
Lh = yazhabu
Jis = su’ila
LIS = Zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
%~ - Fathah dan ya Ai adani
gmam Kasrah dan wawu Iu adanu
Contoh:
SRS = kaifa
Jdsa = haula

c¢. Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:

a.

b.

C.

Fathah + huruf alif; ditulis = a dengan garis di atas, seperti Js_rijalun
Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
e <musa

Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti <

mujibun

d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

o sBqulitbuhum

d. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a.

Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah “t”

Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: 4alhaTalhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 4l 4 s Raudah al-jannah



e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddabh itu.

Contoh:

L,

B

= rabbana

= kabbara

f- Penulisan Huruf Alif Lam

a.

Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,

seperti :
BINPNEN] = al-karim al-kabir
Ll gl = al-rasiil al-nisa’

Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,
seperti :

Saoal) asall = al-Aziz al-hakim

Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti :

Opienall Gy = Yuhib al-Muhsinin



g¢. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
(= =syai’'un
tlu»«i = umirtu

h. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini, penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata. Contoh:
OB S NA A s = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin

O )y Ok sl = Fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan

i. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf
kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
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yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

sy YV 2ena W s = wama Muhammadun illa Rasiil
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ABSTRAK

Muhammad Irham Masakin, Makna Kata Gharra dan Khada’a dalam al-
Qur’an Perspektif Teori Nonsinonimitas Bintu Syathi’. Skripsi, Program Studi
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu al-Qur’an An Nur
Yogyakarta 2025

Kajian terhadap al-Qur’an terus berkembang hingga saat ini. Salah satu
tema yang masih menjadi perdebatan adalah kajian sinonimitas di dalam al-Qur’an.
Di antara kosakata dalam al-Qur'an yang sering dianggap sinonim adalah kata
gharra dan khada'a. Kedua kata tersebut sering dipahami memiliki makna yang
sama, yaitu menipu atau melakukan tipu daya. Para ulama berbeda pendapat terkait
kajian sinonimitas di dalam al-Qur’an. Pendapat pertama setuju dengan sinonimitas
di dalam al-Qur’an, sedangkan pendapat yang kedua menolak sinonimitas di dalam
al-Qur’an. Bintu Syathi’ adalah salah satu yang bagian dari kelompok ulama yang
menolak adanya sinonimitas di dalam al-Qur’an. Menurut Bintu Syathi’ bahwa
setiap kata di dalam al-Qur’an memiliki makna sendiri sesuai dengan konteks
penggunaannya.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif kajian pustaka (library
research). Sumber data terdiri dari sumber data primer yakni al-Qur’an dan al-Ijaz
al-Bayani li-al-Qur’an wa Masa’il Ibn al-Azraq karya Aisyah Abd al-Rahman serta
sumber data sekunder yang terdiri dari buku, artikel, jurnal dan skripsi yang
berkaitan dengan penelitian ini. Untuk menganalisis perbedaan kedua kata yang
dikaji dalam penelitian ini, yaitu gharra dan khada’a di dalam al-Qur’an, peneliti
menggunakan teori nonsinonimitas Bintu Syathi’. Berdasarkan teori ini, untuk
mencari perbedaan makna kata di dalam al-Qur’an ada dua tahap yang menjadi
fokus kajian, yaitu pertama mencari dalalah asliyyah atau makna dasar, dan kedua
mencari daldlah siyaqiyyah atau konteks penggunaan kata di dalam al-Qur’an.

Hasil penelitian diketahui bahwa di dalam al-Qur’an kedua kata tersebut
memiliki makna dan penggunaan yang berbeda. Pertama, makna dasar atau dalalah
asliyyah, 1) gharra makna dasarnya yaitu menipu dengan membuat orang tidak
sadar sehingga seolah-olah orang yang ditipu tidak menyadari bahwa dirinya telah
tertipu; 2) khada’a makna dasarnya adalah tidak sesuai antara sesuatu yang
ditampakkan dengan yang disembunyikan. Kedua, penggunaan kata atau dalalah
siyaqiyyah, 1) gharra digunakan untuk menggambarkan tipu daya dunia, tipu daya
orang-orang kafir dan tipu daya syaifan. Kata gharra menggambarkan dampak dari
seseorang yang telah terkena tipu daya, sehingga kata gharra dapat diartikan
sebagai “tertipu”.; 2) khada’a digunakan untuk menggambarkan tipu daya orang
munafik kepada Allah dan sesama manusia. Kata khada’a menggambarkan pelaku
atau orang yang menipu, sehingga kata khada’a dapat diartikan “menipu”.

Kata Kunci: Gharra, khada’a, nonsinonimitas, Bintu Syathi’.
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ABSTRACT

The study of the Qur’an continues to develop to this day. One of the topics
that remains a subject of scholarly debate is the study of synonymy within the
Qur’an. Among the Qur’anic vocabulary often regarded as synonymous are the
words gharra and khada’a. These two words are frequently understood to have the
same meaning, namely, to deceive or to engage in deception. These two words are
frequently thought to have the same meaning, which is to deceive or to trick.
Scholars have differing opinions regarding the study of synonymity in the Qur'an.
The first opinion agrees with the existence of synonymity in the Qur'an, while the
second opinion rejects it. Bintu Syathi' is one of the scholars who belongs to the
group that denies the existence of synonymity in the Qur'an. According to Bintu
Syathi', every word in the Qur'an has its own meaning according to the context in
which it is used.

This research is a qualitative study that employs library research. The data
sources consist of primary data, namely the Qur'an and "al-1’jaz al-Bayani li-al-
Qur’an wa Masa'’il Ibn al-Azraq" by Aisyah Abd al-Rahman, as well as secondary
data sources that include books, articles, journals, and theses related to this
research. To analyze the differences between the two words studied in this research,
namely "gharra" and "khada'a" in the Qur'an, the researcher uses Bintu Syathi's
nonsynonymity theory. Based on this theory, to find the differences in meaning of
words in the Qur'an, there are two stages that become the focus of the study: first,
to seek the daldlah asliyyah or basic meaning, and second, to seek the dalalah
siyaqiyyah or the context of the word's usage in the Qur'an.

The results of the study reveal that the two words in the Qur'an—gharra and
khada’a—have different meanings and usages. First, in terms of basic meaning
(daldlah asliyyah): Gharra essentially means to deceive by causing a person to be
unaware, so that the deceived individual does not realize they have been deceived.
Khada’a fundamentally refers to a mismatch between what is shown and what is
concealed. Second, in terms of contextual usage (dalalah siyaqiyyah): Gharra is
used to describe the deceit of worldly life, the deceit of disbelievers, and the deceit
of Satan. The word gharra reflects the condition or effect experienced by someone
who has been deceived; therefore, it can be translated as “to be deceived.”
Khada’a is used to describe the deceit of hypocrites toward Allah and fellow human
beings. The word khada’a refers to the deceiver—the one who carries out the act
of deception—so it can be translated as “to deceive.”

Keywords: Gharra, khada’a, nonsynonymity, Bintu Syathi’.
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